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 Review artikel bertujuan untuk mengetahui trend penelitian mengenai perkembangan tes diagnostik 
yang dianalisis dengan menggunakan model Rasch. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
Tinjauan Literatur Sistematis terkait perkembangan tes diagnostik yang dianalisis dengan model Rasch 
dari 26 artikel jurnal dari rentang 2011-2022 yang terindeks Scopus. Studi artikel yang dipilih adalah 
artikel dengan kriteria yang terdiri dari jenis publikasi, tahun publikasi, dan topik yang terkait dengan 
penelitian. Temuan menunjukkan bahwa telah banyak modifikasi dari perkembangan tes diagnostik. 
Perkembangan tes diagnostik telah sampai pada enam tingkatan yang digunakan untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi dengan menggunakan analisis model Rasch. Berbagai materi Sains telah 
digunakan untuk mengungkap miskonsepsi yang dialami siswa. Materi yang mendominasi dalam 
penelitian terkait adalah kimia dan fisika, dan masih jarang penelitian dengan topik biologi. Analisis 
model Rasch dapat digunakan untuk menganalisis reliabilitas dan validitas dari butir tes diagnostik. 
Selain hal itu analisis model Rasch dapat digunakan untuk mengetahui atau memberikan gambaran 
mengenai tingkat pemahaman siswa yang dapat dilihat dari hasil pembacaan sebaran Person-Item 
Map. Beberapa analisis yang dilakukan dalam mereview artikel jurnal tersebut, kami menyarankan 
berbagai referensi untuk guru untuk dapat mengidentifikasi bentuk miskonsepsi siswa pada topik 
krusial dengan menggunakan tes diagnostik dan analisisnya dengan model Rasch. 

 

 

Keywords: Misconceptions, 
Diagnostic Tests, Rasch Models, 
Systematic Literature Review 

 
 

 

 

  

   

Abstract 

 

 

 

 

 

           The review article aims to determine research trends regarding the development of diagnostic tests 
which are analyzed using the Rasch model. The research approach used was a Systematic Literature Review 
related to the development of diagnostic tests analyzed using the Rasch model from 26 journal articles from 
2011-2022 indexed by Scopus. The selected study articles are articles with criteria consisting of type of 
publication, year of publication, and topics related to the research. The findings show that there have been 
many modifications in the development of diagnostic tests. The development of diagnostic tests has reached 
six levels which are used to identify misconceptions using Rasch model analysis. Various science materials 
have been used to reveal misconceptions experienced by students. The materials that dominate related 

research are chemistry and physics, and research on biological topics is still rare. Rasch model analysis can 
be used to analyze the reliability and validity of diagnostic test items. Apart from that, Rasch model analysis 
can be used to find out or provide an overview of students' level of understanding which can be seen from the 
results of reading the Person-Item Map distribution. Several analyzes were carried out in reviewing the 
journal article, we suggested various references for teachers to be able to identify forms of student 
misconceptions on crucial topics by using diagnostic tests and analysis using the Rasch model. 

.  

   ©2023 Universitas Negeri Semarang 
 Alamat korespondensi:  
E-mail: feliaoktaviana98@students.unnes.ac.id 

ISSN  
 

mailto:feliaoktaviana98@students.unnes.ac.id


 

Felia Oktaviana Sekarningtias /Unnes Physics Education Journal 13 (1) (2023) 

16 

 

PENDAHULUAN 

Suatu pengetahuan dari dalam diri 

seorang siswa dapat diperoleh baik dari 

lingkungan sekolah maupun pada proses 

pengamatan terhadap fenomena alam. Teori 

konstruktivis menyatakan bahwa seorang 

siswa dapat memahami berbagai konsep 

dengan cara mengkontruksi pengetahuan 

mereka sendiri (Achmad Samsudin et al., 

2021).  Hasil konstruksi yang tidak sesuai 

akan menimbulkan konsep awal yang tidak 

tepat untuk pembelajaran selanjutnya. Hal 

tersebut memiliki dampak signifikan untuk 

memulai pembelajaran baru (Habiddin & 

Page, 2019). Biasanya siswa menyakini betul, 

bahwa konsep yang dimiliki telah sesuai 

dengan teori yang ada. Konsep awal yang 

diperoleh dari hasil pengetahuan siswa, 

dijadikan pegangan awal dalam kegiatan 

pembelajaran. Akan tetapi, konsep yang tidak 

sesuai dengan konsep ilmiah inilah dapat 

menimbulkan perspektif yang kurang tepat 

terhadap suatu pengetahuan dari seorang 

siswa.  

Pengetahuan dari pengalaman baik secara 

formal maupun informal yang tidak 

berhubungan dengan pengetahuan ilmiah 

disebut dengan istilah miskonsepsi (Allen, 

2014). Terjadinya miskonsepsi pada siswa, 

diantaranya dilatar belakangi oleh, kesalahan 

dalam memahami informasi yang diberikan 

oleh guru maupun buku teks selama proses 

pembelajaran (Hakim et al., 2016; Kirbulut & 

Geban, 2014; Zlatkin-Troitschanskaia et al., 

2015). Miskonsepsi juga dapat terjadi dari 

hasil pembelajaran siswa sebelumnya 

(Osman et al., 2017; Basori, et al., 2020; 

Topalsan & Bayram, 2019), maupun faktor 

lain seperti pengalaman siswa sehari-hari 

(Leaper et al., 2012). Oleh karena itu, 

miskonsepsi dapat terjadi baik sebelum 

maupun setelah pembelajaran. Hal itu dapat 

terjadi, karena sulitnya siswa dalam 

memadukan informasi yang baru didapat 

dengan informasi yang telah didapat 

sebelumnya. Kesulitan siswa dalam 

mengkontruksi pengetahuan berdasarkan 

konsep ilmiah juga menjadi masalah penting 

(de Fátima Morais, 2013). Bisa dikatakan 

bahwa, jika masalah tersebut terus dibiarkan 

akan menimbulkan miskonsepsi bagi siswa 

untuk materi yang saling berkaitan (Mentari 

et al., 2014). 

Tindakan yang dapat dilakukan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa 

yaitu dengan memberikan tes diagnostik. Tes 

diagnostik merupakan bentuk alat penilaian 

yang berkaitan dengan kesulitan belajar pada 

siswa yang sering terjadi atau berulang dan 

dibiarkan tanpa adanya penyelesaian (Gurel 

et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Gurel et al., 2015) menyebutkan bahwa 

instrumen tes diagnostik yang dikembangkan 

dan dapat digunakan diantaranya adalah: 

wawancara (53%) (Goldberg & McDermott, 

1986), tes terbuka (34%) (Langley, D., Ronen 

& Eylon, 1997), tes pilihan ganda (32%) 

(Hestenes, D., Wells & Swackhamer, 1992), 

dan tes pilihan ganda bertingkat (13%) 

(Arslan et al., 2012; Caleon & Subramaniam, 

2010; Gurel, Eryilmaz, & Mcdermott, 2017; 

Tsui & Treagust, 2010). Perkembangan dalam 

penelitian mulai tertarik dengan tes pilihan 

ganda bertingkat. Tahun 2015-2019 

sebanyak 33,06% peneliti mulai giat 

mengembangkan penelitian tes pilihan ganda 

bertingkat (Soeharto et al., 2019) untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi. 

Perkembangan alat instrumen berupa tes 

diagnostik harus dibarengi dengan hasil 

instrumen yang mempunyai nilai kevalidan 

dan reliabilitas yang tinggi. Harapannya dari 

instrumen yang dihasilkan tersebut, dapat 

membantu guru dalam mengidentifikasi 

miskonsepsi pada siswa. Pendeteksian 

miskonsepsi yang sedini mungkin akan dapat 

memberikan dampak yang baik untuk 

perkembangan pembelajaran siswa. Selain 

itu, sistem penilaian yang dilakukan 

merupakan bentuk akuntabilitas dari 

kegiatan pengembangan sumber daya 

manusia dalam lingkup pendidikan 

(Rusilowati, 2018). Oleh karena itu, sistem 

penilaian juga dapat berpengaruh dalam 
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mengetahui perkembangan keberhasilan dari 

siswa. 

Teori yang biasa digunakan untuk 

menganalisis instrumen, hasil penilaian, dan 

atau ujian nasional adalah dengan 

menggunakan teori tes klasik (Rusilowati, 

2018). Tahun 2018 pemerintah mencoba 

untuk menerapkan teori tes modern atau item 

response theory (IRT). Kelebihan 

penggunaan IRT bahwa kemampuan siswa 

tidak bergantung pada butir soal dan tingkat 

kesulitan butir soal tidak bergantung pada 

kemampuan siswa. Ada tiga jenis model IRT 

yaitu 1-PL, 2-PL, dan 3-PL. Model 1-PL inilah 

yang disebut dengan model Rasch. Sistem 

penilaian dengan model Rasch memberikan 

kesempatan pada siswa untuk dapat 

menyelesaikan satu soal dengan benar 

bergantung pada rasio antara kemampuan 

siswa dan tingkat kesulitan pada soal (Bond & 

Fox, 2015). Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti hendak mengkaji dan menelusi 

bagaimana bentuk perkembangan tes 

diagnostik yang telah digunakan dan 

dikembangkan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi dengan menggunakan analisis 

model Rasch. Kajian yang dilakukan 

bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh 

mana perkembangan tes diagnostik yang 

telah digunakan dan dikembangkan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi dengan 

menggunakan analisis model Rasch. Langkah 

yang diambil adalah dengan melakukan 

review artikel yang telah di kumpulkan 

melalui bantuan Software Publish or Perrish 

(PoP). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode SLR (Systematic Literature 

Review). SLR ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi serta 

menafsirkan semua penelitian yang relevan 

dengan topik. Dengan metode ini penulis 

melakukan review dan mengidentifikasi jurnal-

jurnal secara sistematis yang pada setiap 

prosesnya mengikuti langkah-langkah yang 

telah ditetapkan (Triandini, 2019).  

Penelitian ini menggunakan basis data 

artikel yang diterbitkan di jurnal dalam bidang 

sains. Identifikasi dalam pencarian artikel 

dilakukan dengan mesin pencarian Software 

PoP. Kata kunci yang digunakan dalam sistem 

pencarian adalah “Misconception & Rasch 

Model”, dan membatasi pada proses pencarian 

untuk artikel berbahasa inggris yang 

diterbitkan mulai tahun 2011-2022. Hasil 

pencarian diperoleh 37 artikel yang terindeks 

scopus. Artikel tersebut kemudian diverifikasi 

melului jenis data, terdapat 13 jenis artikel yang 

tidak termasuk dan 1 buku. Terdapat 3 

tambahan artikel yang diperoleh secara manual. 

Data yang termasuk kriteria kemudian 

diverifikasi kembali dengan menggunakan 

abstrak. Terdapat sejumlah 26 artikel yang 

sesuai dengan penelitian miskonsepsi yang 

dianalsis dengan model Rasch. 
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Gambar 1. Ilustrasi Penemuan Artikel 

Data jurnal yang menerbitkan penelitian miskonsepsi yang dianalsis dengan model Rasch dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kumpulan Jurnal yang Dijadikan Rujukan untuk Dianalisis 

Nama Jurnal Terindeks oleh Frekuensi 
Journal of Baltic Science Education Scopus 2 
Heliyon Scopus 3 
Chemistry Education Research and Practice Scopus 1 
European Journal of Educational Reseach Scopus 2 
International Journal of Science Education Scopus 2 
Science Education Scopus 2 
International Online Journal of Primary 
Education 

Scopus 1 

Journal for the Education of Gifted Young 
Scientists 

Scopus 1 

American Educational Research Association 
(AERA) 

Scopus 1 

International Journal of Evaluation and 
Research in Education (IJERE) 

Scopus 2 

Journal of Physics: Conference Series Scopus 3 
Journal of Technology and Science 
Education 

Scopus 1 

Cypriot Journal of Educational Sciences Scopus 1 
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Pencarian artikel dengan kata kunci 
“Misconception & Rasch Model” n=37 
(terindeks Scopus) 

Penyaringan artikel berdasarkan judul dan 
abstrak n= 23 
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Kelayakan artikel untuk dianalisis n= 26 

Ditemukan artikel yang tidak 
terkait n=13 dan jenis buku n= 
1   

Ditemukan artikel terkait 
dengan cara manual n= 3 

n = artikel yang akan dianalisis 26 
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Nama Jurnal Terindeks oleh Frekuensi 
International Journal Of Scientific & 
Technology Research 

Scopus 1 

CBE—Life Sciences Education Scopus 1 
International Journal of Learning, Teaching 
and Educational Research 

Scopus 1 

Journal of Chemical Education Scopus 1 
Total : 26 

 

Gambar 2. Grafik Sebaran Perkembangan Tes Diagnostik 

Tabel 2. Kontribusi Negara dalam Penelitian Perkembangan Tes Diagnostik 

Benua Negara 

Asia Thailand, Cina, Indonesia 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelusuran terkait 

artikel perkembangan tes diagnostik dengan 

menggunakan analisis model Rasch dengan 

rentang tahun 2011-2022, ditemukan sebanyak 

26 artikel sesuai dengan topik yang digali. 

Artikel tersebut terbit pada jurnal bereputasi 

internasional atau ter-indeks scopus. Kontribusi 

penulis dalam menerbitkan artikel tersebut 

beragam. Mulai dari penulis dengan negara asal 

USA, Turki, Cina, Thailand, bahkan negara 

Indonesia juga ikut menyumbang kontribusi 

dalam penelitian perkembangan tes diagnostik 

dengan menggunakan analisis model Rasch. 

Tren penelitian berkembang secara 

fluktuatif untuk setiap tahunnya. Hal tersebut 

didasari atas berkembangnya pula pada bentuk 

dari tes diagnostik. Hasil penelitian yang 

laporkan pada rentang tahun 2011-2013 

terdapat bentuk tes diagnostik yang digunakan 

adalah tipe multiple choice. Tes diagnostik ini 

digunakan dengan menggabungkan pola 

distractor (pengecoh) pada opsi pilihan 

jawaban. Penggunaan distractor (pengecoh), 

bertujuan untuk melihat kedalaman 

pemahaman konsep siswa pada suatu topik 

tertentu. Penggabungan antara pola distractor 

(pengecoh) dengan analisis model Rasch yang 

digunakan untuk membuat suatu penyelidikan 

mengenai miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 

Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan data 

kurva probabilitas dari pilihan jawaban siswa. 

Semakin siswa tersebut mempunyai tingkat 

pemahaman yang tinggi pada suatu konsep 

maka akan menurun tingkat miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa. Kurangnya data informasi 

yang didapatkan pada kurva probabilitas 

menunjukkan bahwa distractor (pengecoh) 

kurang dalam mengungkap kelemahan 

pemahaman dari siswa (Herrmann-Abell & 

DeBoer, 2011). 

Selain temuan penggunaan instrumen 

multiple choice, peneliti juga menyoroti materi 

yang digunakan dalam penelitian yang 

digunakan untuk mengungkap miskonsepsi 

pada tahun 2011-2013. Isu atau topik tersebut 

terkait dengan materi kimia dan biologi. Topik 

materi kimia yang digunakan untuk 

mengungkap kesulitan siswa, terkait dengan 

hubungan antara kimia makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik (Wei et al., 2012). 

Topik pada materi biologi yang dipilih terkait 

penyakit menular (Influenza) yang digunakan 

sebagai evaluasi pengetahuan siswa sekolah 

menengah Midwestern Amerika Serikat 

(Romine et al., 2013). 

Tahun 2014, 2017, dan 2018 tidak 

ditemukan data jurnal yang ter-indeks scopus 

pada tes diagnostik dengan menggunakan 

analisis model Rasch. Alasan tersebut muncul 

karena, didapati pada laporan penelitian (Gurel 

et al., 2015) dan (Soeharto et al., 2019) yang 

mengungkap bahwa peneliti baru mulai 

mengembangkan instrumen tes diagnostik dari 

tes diagnostik multiple choice ke multiple-tier 

test (tes pilihan ganda bertingkat). 

Perkembangan tes diagnostik multiple-tier test 

(tes pilihan ganda bertingkat) dimulai dari two-

tier multiple choice, three-tier multiple choice, 

four-tier multiple choice, dan sekarang sudah 

berkembang menjadi six-tier multiple choice. 
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Penelitian pada rentang 2015-2016, 

didapati bahwa trend penelitian mengenai tes 

diagnostik dengan menggunakan analisis model 

Rasch, telah menggunakan instrumen multiple-

tier test (tes pilihan ganda bertingkat). 

Instrumen yang digunakan diantaranya two-tier 

multiple choice dan three-tier multiple choice 

dengan mengombinasikan analisis model Rasch. 

Beberapa penelitian tersebut dilakukan oleh 

(Herrmann-Abell et al., 2016; Wind & Gale, 

2015) dengan pokok bahasan Biologi. 

Materi biologi menjadi pokok bahasan 

yang minoritas dibanding dengan materi fisika 

dan kimia, yang mana dari ketiganya masuk 

dalam rumpun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Disamping hal tersebut, sedikit penelitian yang 

menggabungkan dari ketiga materi (Fisika, 

Kimia, dan Biologi). Faktanya hanya didapatkan 

dua jurnal terbitan (2021-2022), yang 

membahas miskonsepsi pada siswa pada topik 

IPA. Penelitian tersebut dilakukan oleh (S 

Soeharto, 2022; S Soeharto & Csapó, 2021). 

Hasil penelitian diungkapkan bahwa penelitian 

yang dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi 

estimasi tingkat kesulitan dari setiap butir soal. 

temuan dari penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 32 item valid dan reliabel, dimana 

estimasi tingkat kesulitan item berkisar antara -

5,13 logit hingga 5,06 logit. Penelitian ini 

memberikan suatu kontribusi untuk 

mengatasi masalah guru dalam menilai dan 

mengajarkan konsep IPA untuk 

meningkatkan kemampuan siswa (Soeharto 

& Csapó, 2021). Hasil penelitian (S Soeharto, 

2022), menyatakan bahwa analisis Rasch dapat 

membantu dalam mendeteksi person (orang) 

yang tidak cocok atau outlier. Artinya siswa 

dengan jawaban yang tidak konsisten dan 

beruntung dalam menebak jawaban. Hasil 

temuan lain dari  (S Soeharto, 2022), 

menunjukkan bahwa ada kecenderungan secara 

signifikan pada siswa laki-laki dalam 

memecahkan masalah daripada siswa 

perempuan. 

Secara garis besar, penelitian 

mengenai tes diagnostik dengan analisis model 

Rasch mulai berkembang pada rentang tahun 

2019-2022. Sebanyak tujuh belas artikel jurnal 

terbit dengan membahas berbagai topik pada 

mata pelajaran yang menjadi permasalahan 

siswa (miskonsepsi), serta bentuk tes 

diagnostik yang mulai bervariatif. Misal saja 

pada penelitian (Aminudin et al., 2019), 

penelitian yang dilakukan memberikan variasi 

pada bentuk tes diagnostik yang telah ada. Tes 

diagnostik yang digunakan dimodifikasi dengan 

bentuk yang berbeda dari rancangan awal. 

Bentuk tes diagnostik tersebut ialah four- tier 

multiple choice dengan memodifikasi pada 

tingkat alasan. Tingkat alasan pada instrumen 

dibuat dengan memberikan kebebasan pada 

siswa untuk memberikan suatu jawaban 

terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa suatu 

instrumen pada tes diagnostik telah mengalami 

kemajuan dari bentuk yang direkomendasikan 

para peneliti terdahulu.  

Penelitian (Aminudin et al., 2019), 

memberikan kontribusi pada bidang 

perkembangan alat evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat lima belas (15) 

item instrumen soal pada pokok bahasan 

gelombang cahaya (Fisika). Instrumen soal yang 
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dikembangkan, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan model Rasch. Hasil dari analisis 

menunjukkan bahwa siswa dapat menjawab 

dengan rasa penuh percaya diri pada soal yang 

mudah. Sementara pada penelitian (Utari et al., 

2021), mengembangkan instrumen dari tes 

diagnostik four- tier multiple choice ke dalam 

bentuk six-tier multiple choice. Bentuk 

instrumen  six-tier multiple choice 

dikembangkan dengan menambahkan dua 

sumber angket pilihan jawaban untuk melihat 

penyebab adanya miskonsepsi. Hasil yang 

diperoleh dari analisis validasi tes diagnostik 

pada materi astronomi (Fisika) menunjukkan 

bahwa item memenuhi kategori yang sesuai. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, instrumen 

tes diagnostik astronomi six-tier sesuai 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi. 

SIMPULAN 

Perkembangan instrumen tes 

diagnostik dengan analisis model Rasch pada 

bidang evaluasi mulai rentang 2011-2022 

menunjukkan keberagaman. Tes diagnostik 

yang dikembangkan mulai dari multiple choice 

ke multiple-tier test (tes pilihan ganda 

bertingkat). Kontribusi peneliti pada bidang 

pengembangan instrumen tes diagnostik 

beragam mulai dari USA, Turki, Cina, Thailand, 

dan Indonesia. Topik yang digunakan untuk 

menyelidiki terjadinya miskonsepsi pada siswa 

beragam mulai dari fisika, kimia, biologi, bahkan 

integrasi dari ketiga topik tersebut. Tes 

diagnostik yang dianalisis dengan model Rasch, 

dapat memberikan informasi kepada guru 

untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa. Hal tersebut dapat 

dilihat dari sebaran pada Person-Item Map. 

Dimana Person-Item Map memberikan 

gambaran atau informasi mengenai abilitas 

(kemampuan) siswa dalam menjawab konsep 

pada soal. Oleh karena itu, sangat 

direkomendasikan kepada guru untuk dapat 

menyelidiki miskonsepsi pada siswa dengan 

menggunakan tes diagnostik dan analisis 

dengan model Rasch.  
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